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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

1. Perlakuan variasi konsentrasi natrium alginat yang digunakan untuk 

mengimobilisasikan Aspergillus niger berpengaruh nyata terhadap kadar 

asam sitrat, gula reduksi, total asam, stabilitas beads, dan morfologi beads. 

2. Pada konsentrasi natrium alginat 2 % dihasilkan kadar asam sitrat tertlnggi 

dan untuk konsentrasi natrium alginat 4 % dihasilkan kadar asam sitrat 

terendah hingga waktu fermentasi selama 10 hari. 

I 

3. Dart ketiga macam perlakuan konsentrasi natrium alginat yang digunakan, 

konsentrasi natrium alginat 3 % yang paling baik dalam mengimobilisasikan 

Aspergillus niger dengan memberikan hasil kadar asam sitrat yang tidak 

terlalu rendah dan stabil serta rnasih memiliki aktivitas sebesar 95,81 % 

setelah penggunaan yang trerulang sampai 5 kali. 

6.2. Saran 

Dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap strain Aspergillus niger yang 

benar-benar dominan untuk memproduksi asam sitrat 

.. 
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